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Abstrak

Pernikahan adalah ikatan suci antara pria dan wanita sebagai suami isteri.
Bagi pasangan suami isteri yang sudah dikaruniai anak hal tersebut akan menjadi
permasalahan ketika seorang isteri ikut bekerja atau sebagai wanita karier. Ketika
suami isteri sibuk bekerja tentunya akan sulit untuk menjalankan kewajiban
rumah tangga dan bisa berdampak pada keharmonisan keluarga. Fenomena yang
demikian terjadi pada dosen wanita yang ada di Jurusan Al-ahwal Asy-
syakhsiyyah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Dari fenomena tersebut muncul pertanyaan bagaimana pandangan dosen
wanita yang ada di Jurusan Al-ahwal Asy-syakhsiyyah Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang keluarga
sakinah serta bagaimana upaya yang mereka lakukan untuk menciptakan keluarga
sakinah dalam keluarga karier. Dengan pendekatan normatif skripsi ini akan
menggambarkan beberapa data yang diperoleh dari lapangan baik dengan
wawancara, metode kuesioner, serta analisa data sebagai metode pengumpulan
data.

Kemudian dengan proses analisa akan di kumpulkan, di susun dan di
klasifikasikan kedalam tema-tema yang di sajikan kemudian di analisa dan di
paparkan dengan cara mendeskripsikan apa adanya. Selain itu proses analisa
tersebut juga didukung dengan kajian pustaka sebagai referensi untuk
memperkuat data yang diperoleh dari lapangan. Sehingga dengan proses semacam
itu dapat diperoleh kesimpulan sebagai jawaban atas dua pertanyaan diatas.

Dari pertanyaan yang ada muncul jawaban tentang bagaimana pandangan
dosen wanita yang ada di Jurusan Al-ahwal Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang keluarga sakinah
yaitu sebuah keluarga dimana kondisi keluarga tersebut yang harmonis, tenang,
bahagia, nyaman, damai, rukun, tentram, tidak pernah tengkar, serta semua
perbuatan atau aktifitas dalam keluarga tersebut didasarkan pada aturan-aturan
dan ajaran agama Islam.

Sedangkan upaya yang mereka lakukan untuk mewujudkan keluarga
sakinah diantaranya menjaga komunikasi, instropeksi diri dan evaluasi, saling
memahami dan saling menghargai, peningkatan suasana kehidupan yang agamis
dalam keluarga, dukungan suami terhadap karier isteri sebagai wujud rasa kasih
sayang,dan isteri tetap bisa mengatur waktu dengan baik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan 0543.b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ B Be
<o ta T Te
& Sa s Es (dengan titik di atas)
z jim J Je
C ha‘ H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha‘ Kh ka dan ha
> dal D De
> zal % zet (dengan titik di atas)
B ra R Er
j Zai Z Zet
s sin S Es
53 syin Sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta* T te (dengan titik di bawah)




b za‘ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
'C Gain G Ge
) fa F Ef
S qaf Q Qi
4 kaf K Ka
J lam L ‘el
¢ mim M ‘em
o nun N ‘en
9 wawu W W
—» ha H Ha
s Hamzah : apostrof
9 ya‘ Y Ye

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

w

C)-,’,)? "

.y
ols

penulisan-> Muta’aqqidain

penulisan-> ‘lddah
3. Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila mati ditulis

-

ah

4

penulisan-> Hibah

penulisan—> Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis.

&) dass

SalislsT

penulisan—> Ni’matullah

penulisan—> Zakatul-fitri

Vi




4. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
______ Fathah A A
______ | I

Kasrah
_____ Dammah ) U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

als penulisan-> Jahiliyyah
b. Fathah dan ya mati di tulis a

L penulisan-> Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

Lt penulisan=> Majid

-

d. Dammah dan wawu mati u

P 90 penulisan=> Furud

6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah dan ya mati ditulis ai

Vﬁw penulisan-> Bainakum
b. Fathah dan wawu mati au

J s penulisan-> Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
1) penulisan=> A’antum

¢ 5 oy

penulisan-> La’in syakartum

Vil



8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

O Al penulisan-> Al-Qur'an

oL penulisan> Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

ol penulisan-> As-sama’

u».«’:J\ penulisan-> Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
294 9> penulisan> Zawi al-furud

il ol penulisan=> Ahl as-sunnah

viii
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Skripsi ini ku persembahkan untuk :

+ Kedua orang tuaku terkasih, kRhususnya untuk
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+ Kakakku tersayang

+ Keluarga besarku
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+ Pondok pesantrenku

+ Almamaterku

<Semua itu adalah duniaku>
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang sempurna. Islam adalah agama pelengkap atau
agama yang melengkapi aturan atau syariat dari agama sebelumnya. Agama Islam
banyak mengatur tentang aturan-aturan (syariat) dalam kehidupan yang belum
pernah ada atau belum pernah diatur oleh agama sebelum Islam. Seperti dalam hal
pernikahan, Islam mengaturnya bertujuan agar kehidupan sosial masyarakat

menjadi tenteram.

Sebelum datangnya agama Islam berserta syariatnya yang dibawa nabi
Muhammad saw, di zaman jahiliyah berlaku pernikahan yang unik yang sangat
merendahkan martabat dan derajat seorang perempuan. Misalnya seorang laki-laki
mengirim isterinya untuk digauli laki-laki lain agar mendapatkan keturunan yang

berkualitas, tukar-menukar isteri, dan lain sebagainya.

Namun setelah masa Rasulullah saw, atas firman dari Allah swt, makan Islam
mengatur pernikahan dengan cara-cara yang baik atau ~“memanusiakan™
perempuan dan hilang pula kebiasaan atau adat jahiliyyah tersebut. Perempuan
pada zaman dahulu memang seperti barang dagangan, diperlakukan seperti

binatang, dikasari, dipukuli, karena dianggap sebagai kaum yang lemah. Ketika

! Fajar al Qalami, Abu, Tuntunan Jalan Lurus dan Benar, (Malang : Gita Media Press, 2004),

him. 416.



rumah tanggapun demikian, tidak ada bedanya sekalipun sudah menikah dan ada
suami. Selalu didiamkan di rumah, tidak boleh keluar rumah, apalagi bekerja.
Selain itu, perempuan juga sebagai tempat untuk memperbanyak keturunan.
Karena hanya berfungsi sebagai alat untuk memperbanyak anak, Kketika
melahirkan anak dan anak tersebut cacat atau lemah, tidak mampu dijadikan
tentara yang kuat, maka anak tersebut akan dibunuh. Tidak ada bedanya antara

bangsa barat dengan jaman jahiliyah.

Ketika agama Islam datang, sedikit demi sedikit kebiasaan yang ada pada
jaman dahulu atau pada zaman jahiliyah segera hilang. Kondisi masyarakatnya
menjadi beradab kembali setelah aturan-aturan agama Islam diterapkan.
Perempuan dilindungi, dihormati derajat dan martabatnya, hak dan kewajibannya
dijamin oleh agama Islam sehingga tidak ada lagi yang merampasnya. Demikian
pula dalam hal kedudukannya di dalam rumah tangga, diberikan porsi yang sama
dengan suami sesuai tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini semua tidak pernah
dilakukan oleh agama atau syariat sebelum Islam. Allah swt melihat kedudukan

hamba-Nya hanya melalui ketaatan ibadah atau ketagwaan kepada-Nya.2

Sebagai contoh persoalan yang amat membedakan antara jaman jahiliyah
dengan masa pasca Islam adalah pembagian hak dan kewajiban. Sebelum syariat
Islam ada, peran seorang laki-laki atau suami sangat dominan atau terlalu superior

terhadap perempuan atau isteri, lebih-lebih soal urusan rumah tangga. Salah satu

2 Gymnastiar, Abdulloh, Meraih bening Hati dengan Manajemen Qalbu, (Jakarta : Gema

Insani, 2002), him. 66.



yang merupakan hak dan kewajiban manusia, baik perempuan atau laki-laki
adalah perkawinan. Perkawinan merupakan sunatulloh yang umum dan berlaku

bagi semua makhluk, baik manusia, tumbuhan ataupun hewan.®

Allah swt telah menciptakan semua yang ada di bumi berpasang-pasangan,
manusia antara laki-laki dan perempuan yang melakukan pernikahan dan menjadi
suami isteri secara sah. Dalam Islam, pernikahan diartikan sebagai suatu akad atau
perjanjian yang mengikat antara laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan

hubungan badan antara kedua belah pihak dengan sukarela.*

Pernikahan itu sendiri merupakan sarana untuk menyambung generasi atau

menjaga keturunan. Dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 1 Allah swt berfirman :

Vs Lgr g gy Lon (315 Bty ol 0 Sl (1 oS Tl ulT L

L) oSle OKA»TO; G(l,jw) cas 9l lus (A anl 15331, C[LM:U | S
Artinya : “Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah swt menciptakan
isterinya, dan daripada keduanya Allah swt memperkembangbiakan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertagwalah kepada Allah swt yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (jagalah)

hubungan silahturahmi. Sesungguhnya Allah swt selalu mengawasi kamu™".

® Fajar al-Qalami, abu, Tuntunan Jalan Lurus dan Benar (Malang : Gita Media Press, 2004),
him. 415.
* La Jamaa, Hadidjah, Hukum Islam dan UU Anti KDRT ( Surabaya : PT Bina limu, 2008), him.

103.



Pernikahan merupakan pintu gerbang munculnya hak dan kewajiban antara
laki-laki dan perempuan, antara suami dan isteri. Mereka telah terikat satu sama
lain dan mempunyai hak dan kewajiban yang tidak dapat dilepaskan. Setelah
menikah, mereka akan mempunyai hak dan kewajiban masing-masing. Suami
wajib memenuhi kebutuhan keluarga, isteri dan nak-anaknya sesuai dengan

kemampuannya. Kewajiban semacam ini dinamakan kewajiban memberi nafkah.’

Kewajiban suami terhadap isteri dan anak-anaknya diantaranya adalah
menyediakan sandang, pangan, dan papan. Adapun dalil normatif yang digunakan
para fuqaha’ tentang kewajiban suami dalam memberikan nafkah dalam al-Qur’an

surat al-bagarah ayat 233 :

) syl,dT Jey asls)l A2 ol 5] oggmw Ay adsl ms gl
) 35050 Ny gy 5y 5La5 ¥ Loy V) e RS N [EYT isSs )
Lagle b S 5Ledy Lo o3 o8 Vlab I3l o e e yly)l ey oy,
15Ty gl a3l L el 13 SCle 2l 36 Syl fpnio s of 33,7 0y
s O gkas Lo all QT ]}MLcl)
Artinya : ~ Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah

memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu

® Mulyati, Sri, Relasi Suami Isteri dalam Rumah Tangga, (Jakarta : PSW UIN Syarif

Hidayatullah, 2004), him. 47.



menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua
tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas
keduanya. dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa

yang kamu kerjakan".

Memberikan nafkah oleh seorang suami kepada seorang isteri telah menjadi
suatu kelaziman dan merupakan kenyataan umum atau menjadi adat dalam
masyarakat sejak dahulu hingga kini. Nafkah tersebut merupakan yang bersifat
materi. Sedangkan nafkah yang bersifat non-materi atau nafkah batin diantaranya

kasih sayang, kebutuhan biologis, dan lain sebagainya.

Disamping itu semua yang merupakan kewajiban suami atau yang menjadi
hak isteri, isteri juga mempunyai kewajiban atau sesuatu yang menjadi hak suami.
Diantaranya isteri mempunyai kewajiban taat atau patuh terhadap suami, menjaga

harta suami, mengurus rumah tangga serta mendidik anak dan mengasuhnya.

Dari penjelasan singkat yang telah dipaparkan tersebut, dapat dipahami bahwa
suami bertugas mencari dan memenuhi nafkah, sedangkan isterei bertugas untuk
mengaturnya. Sebagai penata ekonomi keluarga, isteri harus mempunyai
kecakapan, ketrampilan, kreatifitas agar penerimaan dan penggunaan nafkah dapat

mengarah pada peningkatan ekonomi keluarga. Keberadaan isteri dalam relasinya



dengan suami mengantarnya dalam relasi ibu dengan anaknya sehingga isteri

memiliki status tugas ganda yaitu sebagai isteri dan ibu.

Namun demikian apabila tugas dalam sebuah rumah tangga dibebankan
kepada suami, tentulah sangat memberatkan. Suami juga manusia Yyang
mempunyai kekurangan dan kelebihan. Oleh karena itu, tugas-tugas dalam rumah

tangga hendaknya ditanggung bersama antara suami dan isteri.

Laki-laki dengan ototnya yang mempunyai kekuatan lebih dari perempuan.
Sedangkan wanita diciptakan dengan perasaannya  yang lemah lembut,
kegemarannya bersolek, dan lain sebagainya. Semakin hari berjalan dan
bertambah, ikut pula mempengaruhi perubahan strata sosial, kemajuan peradaban
IPTEK, serta permasalahan atau realita sosial semakin kompleks ikut membawa
dampak dalam kehidupan rumah tangga. Dimana kebutuhan ekonomi keluarga
semakin bertambah atau semakin banyak. Ketika kebutuhan rumah tangga
semakin kompleks, maka sebuah keluarga tidak akan cukup jika hanya
mengandalkan nafkah kepada suami yang memiliki penghasilan kurang dari

cukup.

Akhirnya semakin banyak pula para wanita atau isteri ikut bekerja membantu
suami dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Banyak pula dalam sebuah
keluarga yang akhirnya dalam hal ekonomi atau nafkah keluarga banyak di bantu

oleh isteri. Sehingga pada akhirnya perempuan atau isteri harus menerima

® Gymnastiar, Abdulloh, Meraih bening Hati dengan Manajemen Qalbu, (Jakarta : Gema

Insani, 2002), him. 65.



konsekuensi logis, tugas atau kerja ganda sebagai isteri. Disamping harus

mengurusi suami dan ank-anaknya, mereka juga harus ikut bekerja.

Sebuah fakta atau realita sosial dimana perempuan atau para isteri ikut bekerja
membantu ekonomi keluarga seperti halnya seorang laki-laki atau suami dalam
agama Islam diperbolehkan. Ketidakmampuan seorang suami memenuhi
kewajiban nafkah lazimnya memaksa isteri ikut serta dalam melakukan tugas-
tugas produktif secara ekonomis. Ketentuan diperbolehkannya isteri ikut
membantu suami dalam mencari nafkah sekiranya dalam kondisi darurat. Syarat

tersebut juga disebutkan oleh para fugoha’.’

Agama Islam memang tidak melarang perempuan atau para isteri untuk
bekerja. Hanya saja persoalan tersebut juga tidak dianjurkan. Agama Islam
membenarkan perempuan atau isteri bekerja diluar rumah dengan catatan dalam
keadaan darurat. Keterlibatan seorang isteri dalam mencari nafkah atau bekerja
untuk membantu suami dalam mencukupi kehidupan rumah tangga, akan
membawa dampak positif. Dengan isteri ikut bekerja, maka beban suami akan
lebih ringan. Namun disisi lain, ada akibat negatif yang sangat fatal apabila tidak
dipikirkan dengan matang. Kesibukan isteri bekerja atau berkarier akan membawa

konsekuensi waktunya di rumah akan semakin berkurang. Dengan begitu, akan

" Mulyati, Sri, Relasi Suami Isteri dalam Rumah Tangga, (Jakarta : PSW UIN Syarif

Hidayatullah, 2004), him. 48.



berdampak pula dengan persoalan yang lain. Kasih sayang terhadap anak yang

berkurang.®

Permasalahan perempuan yang bekerja atau berkarier di ranah sosial dan
ekonomi akan semakin pelik bilamana harus dihadapkan pada permasalahan aurat
dan di dampingi olen mahram. Persoalan pembentukan keluarga sakinah juga
termasuk permasalahan yang tidak dapat dihindarkan oleh perempuan atau para
isteri yang ingin berkarier. Apapu motivasi atau alasannya, ketika wanita atau
isteri ikut bekerja akan mebawa dampak negatif bagi rumah tangga seperti urusan
anak yang terlantarkan, terjerumus pada hal-hal negatif, dan memungkinkan
terjadinya perceraian. Jika semua itu sampai terjadi, maka akan sulit mewujudkan

keluarga yang sakinah.’

Melihat fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya, muncul pertanyaan
bagaimana pandangan dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kaijaga Yogyakarta tentang keluarga sakinah serta bagaimana
upaya yang dilakukan untuk mewujudkan keluarga sakinah dalam keluarga Kkarier.
Melihat realita sosial yang terjadi sebagaimana yang telah disebutkan, penulis
merasa tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul =~ UPAYA
MEWUJUDKAN KEUARGA SAKINAH DALAM KELUARGA KARIER
(Studi pada Dosen Wanita Jurusan Al-ahwal Asy-sykhsiyyah di Fakultas Syariah

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) .

® Ibid, him. 50.
° Fanani, Bahrudin, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern, ( Jakarta : Pustaka Hidayah,

1993), him. 199.



Pemilihan dosen wanita Fakultas Syari’ah dan Hukum sebagai objek dalam
penelitian ini dengan alasan bahwa notabene pendidikan dan keilmuan mereka
adalah ilmu Syari’ah. Termasuk di dalamnya menyangkut hukum keluarga dan
lebih spesifik lagi hukum perkawinan. Sehingga secara ideal dosen wanita
Fakultas Syari’ah lebih memahami tentang perkawinan dan hal-hal yang

berhubungan dengan perkawinan itu sendiri.

Saat ini tidak sedikit dosen wanita atau pengajar wanita di Fakultas Syari’ah
mengalami peningkatan dalam jabatan birokrasi maupun sumbangsih atas
pemikiran keilmuan dan lain sebagainya. Dimana, semua adalah sesuai dengan
kinerja dan prestasi-prestasi karier yang dijalaninya dalam semua bidang profesi

karier wanita.

Di sisi lain, menurut penyusun Kkerja profesional bagi wanita dalam
masyarakat kontemporer selama masih dalam batas syara’ merupakan sebuah
perkembangan yang penting, seperti aspek kehidupan sosial dan ekonomi,
khususnya bagi eksistensi keluarga yang merupakan infrastruktur utama

masyarakat.

Melihat realitas yang demikian, sangat menarik untuk dijadikan sebagai acuan
dasar guna dilakukan penelitian lebih jauh dan bagaimana sebenarnya yang terjadi
pada kehidupan rumah tangga dosen wanita Fakultas Syari’ah dan hukum wanita
yang berkarier. Kemudian di bedah melalui kaca mata Hukum Islam, seberapa
jauh Islam menata persoalan karier wanita dalam kaitannya dengan kehidupan

rumah tangga dan bagaimana hukum Islam sendiri menyikapi dan memberikan
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gambaran solusinya pada persoalan karier wanita sehingga keutuhan rumah

tangga senantiasa tetap terjaga.

A. Pokok Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah di paparkan oleh penulis,
maka perlu dibuat rumusan masalah yang berhubungan dengan penelitian ini. Hal
ini dimaksudkan untuk menjawab semua permasalahan yang ada. Adapun

rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangan dosen wanita yang ada di Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang
keluarga sakinah?

2. Bagaimana upaya dosen wanita di Fakultas Syari’ah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk mewujudkan
keluarga sakinah di dalam keluarga karier?

A. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan yang diungkapkan oleh penulis di dalam

latar belakang, maka tujuan dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui pandangan dosen wanita yang ada di Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang

Keluarga Sakinah.



b.

1)

2)

11

Untuk mendeskripsikan upaya dosen wanita yang ada di Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
mewujudkan keluarga sakinah dalam keluarga karier

Kegunaan Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Teoritis

Dapat menambah wawasan atau pengetahuan tentang cara-cara bagaimana
mewujudkan keluarga yang sakinah sekalipun keluarga itu atau suami
isteri sama-sama berkarier atau bekerja.

Dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan oleh penulis
dapat memberikan kontribusi pengetahuan atau teori bagi Fakultas
Syari’ah dan Hukum Jurusan al-Ahwal as-Syakhsiyyah.

Sebagai bahan pustaka atau referensi bagi penelitian selanjutnya.

Praktis

Dapat dijadikan bahan acuan atau rujukan siapa saja yang ingin
menciptakan keluarga sakinah sekalipun antara suami dan isteri sama-
sama mempunyai karier atau kesibukan bekerja.

Sebagai sumber pengetahuan untuk memecahkan permasalahan dalam
rumah tangga ketika terjadi pertentangan atau pertengkaran yang
disebabkan oleh keduanya, suami isteri yang mempunyai karier atau

kesibukan bekerja.
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D. TELAAH PUSTAKA

Telaah pustaka merupakan bagian dalam karya ilmiah yang sangat penting
dan harus selalu ada. Kerangka digunakan untuk menguji keabsahan suatu
penelitian dan menunjukkan bahwa permasalahan yang akan diteliti belum pernah

diteliti oleh orang lain.

Dalam bentuk skripsi, penelitian Skripsi Sibro Malisi yang berjudul “Karier
Akademik dan Relasinya pada Kehidupan Rumah Tangga (Studi Kasus atas
Dosen Wanita Jurusan di Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”.™
Dalam skripsinya masalah yang di soroti adalah bagaimana praktek kehidupan
dosen yang berkarier di Fakultas Syari’ah dalam kaitannya dengan kehidupan

rumah tangga dan juga bagaimana hukum Islam menyikapi karier akademik

dalam kaitannya dengan kehidupan rumah tangga.

Letak perbedaannya adalah lebih menganalisa mengenai perkembangan
karier akademik para dosen, baik itu struktur jabatan para dosen mulai dari
jabatannya yang hanya menjadi dosen sampai metangkak pimpinan jabatan ranah
fakultas. Dan diantara persamaannya adalah sama-sam membahas tentang
keluarga sakinah dan efek yang ditimbulkan oleh keluarga karier terhadap tujuan

menciptakan keluarga sakinah.

19'Sibro Malisi, “Karier Akademik dan Relasinya Pada Kehidupan Rumah Tangga (Studi
Kasus Dosen Wanita Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)” Skripsi diterbitkan

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007.
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Skripsi Miftahul Munir yang berjudul “Konsep Nafkah dalam Keluarga
(Analisis Nafkah Keluarga dari Isteri Karier dalam Perspektif Hukum Islam)”.*!
Dalam penelitian ini, masalah yang dibahas mengenai bagaimana pandangan

Islam terhadap wanita karier dan bagaimana pandangan hukum Islam tentang

hukum nafkah keluarga dari isteri yang berkarier.

Dari hasil penelitian ini diketahui faktor yang melatarbelakangi adalah
ketidaksiapan suami memenuhi kebutuhan ekonomi. Oleh karena itu, ada
beberapa upaya yang dilakukan oleh keluarga untuk menciptakan keluarga
sakinah diantaranya pembinaan agama dan pendidikan, pembinaan ekonomi, dan

hubungan sosial keluarga yang harmonis.

Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis adalah penelitian ini menganalisa tentang nafkah keluarga yang diberikan
oleh isteri atau dari hasil kerja isteri untuk keluarga dari segi perspektif hukum
Islam. Persamannya adalah sama-sama membahas mengenai wanita yang

berkarier.

Dari kedua penelitian yang telah dipaparkan sekilas di atas, dapat
diketahui persamaan dan perbedaannya dengan penelitian yang dimaksudkan
dalam proposal ini. Diantara persamaannya adalah sama-sama membahas tentang

keluarga sakinah dan efek yang ditimbulkan oleh keluarga karier terhadap tujuan

11 Miftahul Munir, “Konsep Nafkah dalam Keluarga (Analisis Nafkah Keluarga dari
Isteri Karier Dalam Perspektif Hukum Islam)” Skripsi diterbitkan Fakultas Syari’ah UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta 2011.
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menciptakan keluarga sakinah. Sedangkan letak perbedaannya adalah dalam hal

fokus kajian dan objek penelitian.

Dalam proposal penelitian ini, penulis bermaksud membahas secara
khusus bagaimana pandangan dosen wanita yang ada di jurusan Al-ahwal Asy-
syakhsiyah Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang keluarga sakinah serta upaya yang dilakukan

untuk mewujudkan keluarga sakinah dalam keluarga Kkarier.

Dalam bentuk karya ilmiah tentang keluarga sakinah yaitu buku Forum
Kajian Kitab Kuning (FK3) yang berjudul Wajah Baru Relasi Suami Isteri telaah
kitab ‘Uqud al-Lujjayn.*® Buku ini memuat mengenai kewajiban suami terhadap
isteri dan sebaliknya dan juga tingkah laku wanita yang berkaitan dengan upaya

mewujudkan keluarga sakinah.

Dalam bentuk buku karangan dari M. Quraish Shihab yang berjudul
Pengantin Al-Qur’an, juga mengkaji tentang keluarga sakinah yang isi babnya
antara lain mengenai perkawinan dalam Islam, meraih sukses dan kebahagiaan

perkawinan dan juga keluarga sejahtera.*®

12 Ditulis oleh Forum Kajian Kitab Kuning, Wajah Baru Relasi Suami Isteri telaah kitab
‘Uqud al-Lujjayn, Yogyakarta 2009, him 23.

3 M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an (Jakarta : 2009), him 13.
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Adapun buku karangan Abdullah A. Djawas mengenai Dilema Wanita
Karier (Menuju Keluarga Sakinah).** Buku ini memuat khasanah keilmuan dalam
mengarungi kehidupan rumah tangga yang sesuai dengan ajaran agama Islam,
untuk membentuk pribadi-pribadi muslimat yang utuh serta tetap menjaga kodrat

wanita bagi yang sedang mengejar karier.

Membangun Keluarga Sakinah nan Maslahah (Panduan bagi Keluarga
Islam Modern) karangan Agus. M. Najib, Evi Sophia Azhar, Fatma Amilia dan
Wawan Gunawan. Buku ini mengkaji tentang urgensi memperjuangkan keluarga
sakinah, makna dan fungsi keluarga sakinah serta dasar-dasar pembentukan

keluarga maslahah.

Dari penelusuran penulis, penelitian atau karya ilmiah tentang keluarga
karier ataupun wanita karier sudah pernah dikaji ataupun menjadi perbincangan.
Sedangkan karya tulis yang secara khusus meneliti dan membahas masalah upaya
mewujudkan keluarga sakinah dalam keluarga karier dalam pandangan dosen
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, sejauh pengetahuan penulis belum ada yang mengangkat serta

membahasnya.

1 Abdullah A. Djawas, Dilema Wanita Karier (Menuju Keluarga Sakinah), cet. ke-
1(Yogyakarta : Ababil, 2007), him 32.
5 Agus M. Najib, dkk, Membangun Keluarga Sakinah nan Maslahah (Panduan Bagi

Keluarga Islam Modern), Yogyakarta : PSW UIN Sunan Kalijaga 2010), him 39.
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E. Kerangka Teoretik

Tujuan perkawinan yang benar-benar untuk membangun suatu rumah
tangga yang baik, sebagaimana yang dicita-citakan oleh pasangan suami isteri
dalam perwujudannya akan melahirkan nilai-nilai yang demikian berharga yaitu
nilai-nilai internal. Nilai-nilai internal ini erat sekali dengan nilai-nilai eksternal
yang berlangsung dalam lingkungan masyarakat. Sementara nilai-nilai internal

bisa berwujud dengan cara:

1. Tata tertib keluarga

2. Pembagian kerja dalam keluarga

3. Disiplin keluarga

4. Perlindungan dan pengawasan keluarga

5. Pemeliharaan dan pengembangan atau kemajuan keluarga™

Kemudian ada beberapa faktor psikologik yang harus ada bagi setiap
pasangan suami isteri oleh karena faktor-faktor psikologik ini sangat berperan

penting dalam perkawinan, yaitu sebagai berikut :

1. Kematangan emosi dan pikiran

2. Sikap toleransi

3. Sikap saling pengertian antara suami dan isteri

4. Sikap saling dapat menerima dan memberikan cinta kasih

5. Sikap saling percaya mempercayai

16 G. Kartasapoetra dan L.J.B kreimers, Sosiologi Umum, Cetakan | (Jakarta : Bina

Aksara 1987) him. 90.
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Dalam kaitannya dengan hal-hal tersebut maka dengan hadirnya anak
dalam keluarga komunikasi seharusnya akan lebih meningkat, harus ada
komunikasi antara orang tua dengan anak demikian juga sebaliknya, oleh karena
banyaknya persoalan yang muncul disebabkan kurang adanya komunikasi dalam

lingkungan keluarga.

Bagi seorang laki-laki yang statusnya sudah berkeluarga, maka ia
mempunyai tanggung jawab memberikan nafkah bagi isteri dan anak-anaknya.
Meski demikian, profesi yang menjadi basis dari pencarian nafkah tidaklah harus
mengganggu pada keutuhan keluarganya. Suami harus bersikap proporsional,
artinya ketika ia sibuk dengan pekerjaan yang menyangkut kariernya, maka ia
harus juga mempunyai waktu untuk menyibukkan diri dengan isteri dan anak-

anaknya.

Begitu juga dengan isteri yang berkarier, maka ia juga tetap harus bisa
menempatkan posisinya sebagai isteri dan ibu rumah tangga, disamping ia
disibukkan dengan kariernya. Sehingga posisi utama isteri sebagai ibu rumah
tangga tidak mengalami pergeseran yang mengakibatkan berpengaruh pada

keutuhan rumah tangganya.’

" Wahab Khallaf, llmu Ushul Figh, cet. | (Semarang : Toha Putra, 1994) him. 116.
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E. Metode Penelitian

Dalam sebuah penelitian ilmiah, metode penelitian merupakan satuan
sistem yang harus dicantumkan dan dilaksanakan selama proses penelitian
tersebut dilakukan. Hal ini sangat penting karena menentukan proses sebuah
penelitian untuk mencapai tujuan. Selain itu, metode penelitian merupakan sebuah
cara untuk melakukan penyelidikan dangan menggunakan cara-cara tertentu yang
telah ditentukan untuk mendapatkan kebenaran ilmiah'® dan dapat dipertanggung
jawabkan. Demi tercapainya tujuan penelitian ini untuk mendapatkan kebenaran

ilmiah, maka metode penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai berikut :

1) Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research).
Jadi dalam penelitian ini, penulis menggambarkan atau menjabarkan suatu
peristiwa atau mengambil masalah aktual sebagaimana adanya yang terdapat
dalam sebuah penelitian. Adapun data-data tersebut diperoleh dengan jalan
wawancara dengan beberapa informan yang sudah dipilih dan ditentukan oleh

penulis.*®

'8 Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta : Prasetya Widia Pratama : 2000) him 4.

19 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya,

1999) him 3.
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Dalam penelitian ini, dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
konseptual analisis terhadap permasalahan yang diambil dengan membandingkan
data-data yang diperoleh dari lapangan dengan konsep baik dari buku, makalah,

koran, internet, ataupun dari sumber yang lain.
b. Sifat Penelitian

Penelitian ini dilihat dari sifatnya termasuk penelitian deskriptif analitis,
yaitu penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan, menggambarkan, dan
menguraikan suatu masalah (upaya mewujudkan keluarga sakinah dalam keluarga

karier) secara obyektif dari obyek yang diteliti dan diselidiki tersebut.°
1) Pendekatan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan pendekatan normatif. Pendekatan ini diambil penulis karena
didasarkan oleh subyek penelitian sebagai data primer yang sangat dibutuhkan
dalam penelitian adalah manusia. Selain itu, beberapa buku atau dokumen yang

ada kaitannya dengan penelitian tersebut.

Pendekatan penelitian itu sendiri mempunyai makna sebuah metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu sistem pemikiran, ataupun

suatu sistem kelas peristiwa pada masa sekarang.”*

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
university Press, 1998) him. 31.

21 Moh. Nazir , Metode Penelitian, ( Jakarta : Ghali Indonesia, 2005 ) him. 54.
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Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka yang dimaksud dengan subjek
penelitian atau kelompok manusia adalah beberapa dosen wanita yang ada di
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

1) Penentuan Subjek penelitian dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian

Subjek penelitian merupakan siapa sebenarnya yang akan diteliti dalam
sebuah penelitian atau dengan kata lain subyek penelitian dalam sebuah penelitian
di sini adalah orang yang akan memberikan informasi atau data menganai karier
beberapa dosen tetap wanita yang ada di Jurusan Al-ahwal Asy-syakhsiyyah di
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta yang menjadi subyek dalam penelitian ini.

Adapun secara umum subyek penelitian dalam penelitian ini adalah
Dosen-Dosen tetap Wanita Jurusan Al-ahwal Asy-syakhsiyyah di Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yakni,
ada 3 dosen wanita dari 16 dosen wanita tetap di Fakultas Syari’ah dan Hukum

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian ini merupakan istilah untuk menjawab apa sebenarnya
yang akan diteliti dalam sebuah penelitian atau data yang akan dicari atau di
telaah dalam sebuah penelitian. Objek penelitian dalam hal ini berhubungan

dengan keadaan keluarga. Adapun yang termasuk dalam keadaan keluarga
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tersebut adalah data-data yang menyangkut pekerjaan, jam kerja, jumlah anak, dan

umur anak.

Jika dilihat dari pengamatan penulis, jam kerja subjek penelitian hampir
keduanya mempunyai waktu yang amat sedikit dengan keluarga mereka. Karena
separuh hari dari aktivitas mereka dihabiskan untuk mengurus pekerjaan
(mengajar, rapat, dan sosialisasi) di kampus. Sehingga waktu untuk anak-anak

mereka terbatas.
1) Metode Pengumpulan Data

Untuk mempermudah dalam memperoleh dan menganalisis data, maka
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
a) Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud atau tujuan tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu dengan

menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara.??

Dalam penelitian ini, penyusun melakukan wawancara dengan beberapa
dosen wanita yang ada di lingkungan Jurusan Al-ahwal Asy-syakhsiyyah Fakultas

Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

22 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian ( Yogyakarta : Andi Offset, 1991 ) him. 136.
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Sebagai subyek penelitian penulis memilih beberapa dosen wanita yang sudah
berumah tangga dan mempunyai anak dan juga antara suami isteri sama-sama

berkarier atau bekerja.

Dalam melakukan wawancara ini, penulis menggunakan pedoman
wawancara yang bermodel “semi terstruktur”. Sebagai permulaan atau awal
wawancara, pewawancara menanyakan sererentetan pertanyaan yang sudah
terstruktur atau sudah disusun, kemudian satu persatu diperdalam dalam
mengorek keterangan atau informasi lebih lanjut. Dengan demikian, jawaban yang
diperoleh dari hasil wawancara bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan

yang lengkap, jelas, dan mendalam.?
a. Analisis Data

Metode analisis data yang dipakai adalah metode kualitatif secara induktif.
Metode ini dilakukan dengan cara data dikumpulkan, disusun, diklasifikasikan ke
dalam tema-tema yang akan disajikan kemudian dianalisis dan dipaparkan dengan

kerangka penelitian lain diinterpretasi dengan cara mendeskripsikan apa adanya.

Dengan demikian secara sistematis langkah-langkah analisis tersebut

adalah sebagai berikut :

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil wawancar dan kuesioner.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta: Rineka

Cipta, 2006 ) him. 227.
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b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan
pembahasan yang telah direncanakan.

c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap data yang telah disusun
untuk menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan.

2) Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan, bahasan-bahasan dalam penelitian skripsi
ini akan dituangkan menjadi lima bab, yang masing-masing memiliki keterkaitan

antara bab satu dengan bab-bab yang lainnya secara logis dan sistematis.

Bab pertama, merupakan pendahuluan untuk mengantarkan penelitian ini
secara menyeluruh, dengan menguraikan latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas mengenai kajian pustaka keluarga karier dan
keluarga sakinah serta problematika suami isteri yang sama-sama berkarier
dengan sub-sub judul a) definisi keluarga sakinah, b) definisi kelurga karier, c)

problematika suami isteri sama-sama orang yang berkarier.

Bab ketiga, membahas tentang deskripsi situasi dan kondisi objektif
penelitian yang diperoleh penulis dari hasil peneltian yang telah dilakukan,
dengan sub-sub judul a) paparan data deskripsi situasi dan kondisi objektif
penelitian, b) dosen-dosen wanita di jurusan Al-ahwal Asy-syakhsiyyah di
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
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Bab keempat, memuat pembahasan mengenai analisa pandangan dan
upaya dosen-dosen wanita di jurusan Alahwal Asy syakhsiyyah Fakultas Syariah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan sub-sub
judul a) pandangan dosen-dosen wanita di jurusan Alahwal Asy syakhsiyyah
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, dan b) upaya dosen-dosen wanita di Jurusan Al-ahwal Asy-
syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum dalam mewujudkan keluarga sakinah

di dalam keluarga karier.

Bab kelima, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran dan

kemudian diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan atas apa yang telah dipaparkan secara menyeluruh dan mendetail
yang berhubungan dengan penelitian ini, selanjutnya penyusun akan memberikan

kesimpulan sebagai hasil akhirnya :

1. Terkait dengan pandangan para dosen wanita yang ada di Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
tentang keluarga sakinah, penulis menyimpulkan bahwa keluarga sakinah
adalah sebuah keluarga dimana kondisi keluarga tersebut yang harmonis,
tenang, bahagia, nyaman, damai, rukun, tentram, tidak pernah tengkar,
serta semua perbuatan atau aktifitas dalam keluarga tersebut didasarkan
pada syari’ah atau aturan-aturan dan ajaran agama islam.

2. Sudah menjadi keharusan bahwa seorang wanita mempunyai kewajiban
dalam rumah tangga ketika ia sudah menikah. Persoalan tersebut akan
berbenturan jika ia juga berprofesi sebagai wanita karier. Keadaan
semacam ini akan berpengaruh terhadap upaya mewujudkan keluarga
sakinah. Di satu sisi seorang wanita sebagai isteri atau ibu, di sisi lain ia
juga sebagai wanita karier. Berhubungan dengan hal ini ada beberapa
upaya yang dilakukan oleh para dosen wanita yang ada di Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
untuk mewujudkan keluarga sakinah dalam keluarga karier diantaranya :

a. Menjaga Komunikasi

91



b.

o

d.

€.
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Intropeksi Diri dan Evaluasi
Saling Memahami, dan Menghargai
Peningkatan Suasana Kehidupan yang Agamis di dalam keluarga

Dukungan Suami Terhadap Karier Isteri Sebagai Wujud Rasa Sayang

B. Saran-saran

1.

Kepada para wanita yang akan menjadi ibu atau isteri, sebelum
menikah hendaknya dipikirkan dengan matang, dengan seksama jika ia
akan menjalani dua profesi sekaligus ketika hidup berumah tangga,
sebagai isteri atau sebagai wanita karier. Keputusan yang diambil
terkait dengan wanita karier atau ibu rumah tangga akan membawa
dampak yang cukup signifikan bagi keluarga.

Kepada para pria yang akan menikah, hendaknya dipersiapkan dengan
sungguh-sungguh terkait dengan hal-hal yang berhubungan dengan
tanggung jawab sebagai suami terutama soal urusan mental dan

nafkah.

92
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